1778334771 69ff3c33deaal
(1).pdf

by Dimas Wijaya

Submission date: 10-May-2026 12:01AM (UTC+0900)
Submission ID: 2954866284

File name: 1778334771_69ff3c33deaal_1_.pdf (244.76K)
Word count: 3271

Character count: 21347



Jurnal Publikasi Ilmu Komputer dan

Multimedia

E-ISSN: 2808-8999
P-ISSN: 2808-9375

(Artikel Penelitian/ Ulasan)

Pengukuran Usability Google Classroom pada Aktivitas
Akademik Mahasiswa

Amanda Putri Rizkita ', Nadine Octavianta 2, Habibah Zahra Siregar 3, Salsabilla Khairus Syifa 4,

M.Khalil Ghibran®

lerim:: tanggal
Direvisi: tanggal
Diterima: tanggal
Diterbitkan: tanggal
Versi sekarang: tanggal

Hak cipta: © 2025 oleh penulis.

Di. thkan untuk k kil

12345 Program Studi llmu Komputer, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, Indonesia
Email : amand apurririzkita@gmail.com 1, br820773 1@gmail.com 2, habibahzahrasiregar@gmail.com 3,
salsabillakhairuss(@)

dgmail.com 4, m khalil 1100000202 @uinsuac.id *

Abs tzm As one of the digital platforms that is widely wsed in tbmrfrf of education, Croogle Classroam needs to be
streclied in order to support the ieaching and learmning process optineally. study was condrcted with the ain of cvaluating
the extent of the fearibility of nsing Google Cfoﬂmamﬂmgg studewts using the System Usability Scale (SUS) approach.
The stundy nsed a quantitative design involving 31 students as respondents. Data collection was carried ont throungh the

i o a SUS ¢ d with a Likert scale of 1-5. Froa the vesulis of data
Jprudessing, a total seare of 2,117.5 was obtained with an average SUS score of 68.30. Rfjéag tothe SUS interpretation
standard, Croogle Classroon: is classified as acceptable with an adequate level of eligibility. These resulis indicate that the

Platform is quite capable of sepporting the implementation of online learving in nniversities. However, a munber of aspects
still need mrove attention, especially related to case of wavigation, consistency of interface appearance, awd clarity of
information delivery. In general, Google Classoom can be recommended as a learning aid, although continuons
development is still needed to improve the overall wser experience.

Keywords: Usability; Google Classroons; Systenr Usability Scale; Students; Onlive feariing

Abstrak: Schagai gh satu platform digital yang banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, Google
Classroom perlu dikaji tingkat kelayakannya agar dapat menunjang proses belajar mengajar secara
optimal. Studi ini dilakukan dengan rujuan mengevaluasi seiauemna kelayakan penggunaan Google
Classroom di kalanpan mahasiswa mengpunakan pendekatan Systenr Usability Scale (Sla Penelitian
menggunakan desain kuantitatif dengan melibatkan 31 mahasiswa sebagai responden. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner SUS yang memuat 10 butir pernyataan dengan skala Likert
1-5. Dari hasil pengolahan data, diperoleh total skor keseluruhan sebesar 2.117,5 dengan rata-rata nilai
SUS mencapai 68,30. Merujuk pada standar interpretasi SUS, Google Classroom tergolong dalam
kategori acceptabrle dengan tingkat kelayakan yang memadai. Hasil ini mengindikasikan bahwa plafform
tersebut cukup mampu mendukung penyelenggaraan pembelajaran daring di perguruan tinggi. Kendad
demikian, sejumlah aspek masih memerlukan perhatian lebih, terutama yang berkaitan dengan
kemudahan navigasi, konsistensi tampilan antarmuka, serta kejelasan penyampaian informasi. Secara
umum, Google Classroom dapat direkomendasikan sebagai media bantu pembelajaran, meski
pengembangan berkelanjutan tetap diperlukan guna meningkatkan kualitas pengalaman pengguna
secara menyeluruh,

Kata kunci: Usability; Google Classroom; Systen Usability Seal; Mahasiswa; Pembelajaran daring
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan terus berkembang dan
memengaruhi cara proses pembelajaran dilaksanakan [1]. Aktvitas belajar yang sebelumnya
banyak betlangsung secara tatap muka kini semakin sering didukung oleh media berbasis
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daring [2]. Perubahan ini membuat kegiatan akademik dapat berlangsung lebih fleksibel
karena dosen dan mahasiswa tetap dapat berinteraksi tanpa terikat tempat dan waktu yang
sama [3].

Dalam praktik pembelajaran daring, Penggunaan Google Classroom kini telah meluas di
lingkungan perguruan tinggi sebagai salah satu platform penunjang pembelajaran [4]. Platform
ini menyediakan fasilitas untuk membagikan materi perkuliahan, mengumpulkan tugas,
memberikan penilaian, serta membangun komunikasi selama proses belajar, Keterhubungan
dengan berbagai layanan digital lain membuat Google Classroom banyak dipilih sebagai
sarana pendukung kegiatan akademik [3].

Frekuensi penggunaan yang tinggi belum tentu menunjukkan bahwa sebuah aplikasi
telah memberikan pengalaman penggunaan yang baik [5]. Dalam kajian interaksi manusia dan
komputer, kuali pengalaman tersebut berkaitan dengan wsability [6].  Usability
menggambarkan sejauh mana suatu sistem dapat digunakan secara mudah, efisien, dan
memuaskan untuk membantu pengguna mencapai tujuan tertentu [7|. Tingkat asability yang
baik dapat membantu pengguna menyelesaikan tugas dengan lebih lancar, sedangkan usability
yang rendah dapat menimbulkan hambatan selama proses penggunaan [8].

Penilaian terhadap wsabifity diperlukan agar tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem
dapat diketahui secafffbih terukur [6]. Contoh pendekatan yang selalu dipakai adalah Syssen
Usabudity Seate (SUS). Metode ini menggunakan sepuluh pernyataan yang diisi pengguna untuk
menilai persepsi mereka terhadap kemudahan penggunaan suatu sistem [9]. SUS dikenal
praktis, efisien, dan memiliki tingkat konsistensi vang baik schingga sering dimanfaatkan
dalam evaluasi berbagai aplikasi digital [6].

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pemanfaatan Google Classroom dalam
kegiatan pembelajaran daring [10]. Namun, pembahasan yang ada umumnya lebih banyak
menyoroti efektivitas pembelajaran, penerimaan teknologi, atau penggunaan fiur yang
tersedia [11]. Pengukuran wsability vang secara khusus menempatkan mahasiswa sebagai
pengguna utama masih belum banyak dilakukan. Padahal, mahasiswa merupakan pihak yang
berinteraksi langsung dengan sistem dalam kegiatan pembelajaran schari-hari sehingga
persepsi mereka penting untuk diperhatikan [12].

Berdasarkan hal tersebut, gambaran mengenai nilai keterpakaian Google Classroom
berdasarkan pengalaman mahasiswa selama pembelajaran  daring. Hasil penelitian ini
diharapkan berfungsi sebagai acuan dalam perbaikan layanan pendidikan digital agar dapat
lebih memenuhi runtutan pengguna dan juga dapat meningkatkan mutu pengalaman belajar.

2. Tinjauan Literatur

Bagian ini berisi tinjauan mengenai sejumlah studi sebelumnya yang berhifffihgan
dengan penggunaan Google Classroom dalam pendidikan online serta penerapan metode
Systern Usability Seale (SUS) untuk menilai kemudahan penggunaan [13]. Tinjauan pustaka ini
dipakai untuk mengidentifikasi posisi penelitian dan juga untuk menunjukkan area diskusi
vang menjadi inti kajian.

2.1. Google Classtroom dalam Pembelajaran Daring

Google Classroom dianggap efekif dalam memastkaffftelangsungan proses belajar
tanpa terhalang oleh jarak atau waktu [3]. Kemudahan dalam mengakses platform ini melalui
berbagai perangkat, baik itu komputer atau wwaréphone, semakin meningkatkan ketertarikan
mahasiswa. Meski demikian, tingginya popularitas sebuah aplikasi tidak selalu mencerminkan
kualitas pengalaman pengguna yang sebenarnya [11]. Berbagai elemen seperti kenyamanan
antarmuka, kejelasan tampilan, dan kelancaran navigasi tetap menjadi unsur penting yang
harus diperhatikan dalam konteks pembelajaran digital. Namun, beberapa penelitan juga
menunjukkan adanya masalah vang masih dialami oleh pengguna, terutama terkait navigasi,
konsistensi desain, serta kejelasan informasi yang diberikan. Ini menegaskan pentingnya
pengukuran terhadap wsability guna mendapatkan gambaran yvang lebih jelas mengenai
pengalaman yang sebenamya dialami oleh pengguna [12].

2.2, System Usability Scale dan Posisi Penelitian

Evaluasi kegunaan adalah metode vang sering digunakan untuk menganalisis mutu
interaksiantara pengguna dan sistem [6]. Salah satu alat yang umum digunakan dalam konteks
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ini adalah System Usability Seale (SUS), yang terdiri dari sepuluh pernyataan untuk mendapatkan
pandangan pengguna mengenai kemudahan penggunaan, konsistensi antarmuka, tingkat
kompleksitas, serta kenyamanan dalam berinteraksi dengan sistem [13]. SUS dipilih secara luas
karena mudah diterapkan dan mampu memberikan nilai knantitatif yang menggambarkan
seberapa bergunanya suatu sistem. Dalam berbagai studi sebelumnya, metode ini telah
digunakan untuk mengevaluasi berbagai platform pembelajaran digital, termasuk Google
Classroom [14], [11], [15]. Meskipun pengukuran kegunaan Google Classroom sudah
beberapa kali dilakukan, hasil yang diperoleh tidak selalu menunjukkan pola yang sama, hal
ini dipengaruhi oleh karakteristik responden, lingkungan akademik, dan pengalaman
penggunaan yang bervariasi [16].

3. Metode

Pengukuran tingkat wsability Google Classroom pada penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan kuantitatif [17]. Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran
numerik mengenai persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan aplikasi selama
proses pembelajaran daring, Penilaian kegunaan dilaksanakan dengan memanfaatkan metode
Systemr Usability Seale (SUS) [13], vaitu instrumen penilaian banyak dimanfaatkan guna
mengidentifikasi kemudahan penggunaan sistem berdasarkan pengalaman pengguna [9].

Objek yang diamati adalah aplikasi Google Classroom yang digunakan mahasiswa dalam
aktivitas akademik [18]. Partisipan dalam kajian ini berjumlah 31 mahasiswa akdif
menggunakan Google Classroom dalam proses pembelajaran. Maklumat untuk kajian
diperoleh melalui pengedaran soal selidik kepada semua responden.

Instramen pengumpulan data memanfaatkan angker SEEY (Systemr Usability Scale) yang
memuat sebanyak 10 itﬂ pernyataan [6]. Setiap klaim dinilai menggunakan skala Likert yang
terdiri dari lima tingkat, di mana nilai 1 menunjukkan sangat tidak setuju, nilai 2 menunjukkan
tidak setuju, nilai 3 menunjukkan netral, nilai 4 menunjukkan setuju, dan nilai 5 menunjuklkan
sangat setuju. Seluruh butir pernyataan digunakan untuk menggambarkan persepsi responden
mengenai kemudahan penggunaan, konsistensi antarmuka, tingkat kepercayaan dir saat
menggunakan sistem, serta tingkat kerumitan aplikasi [9].

Tabel 1 Butir Pernyataan

Kode Pertanyaan
Q1 | Saya merasa ingin sering m::nggunakarﬂ)likasi Google Classroom.

Q2 | Saya merasa Google Classroom terlalu rumit untuk digunakan

Q3 | Saya merasa Google Classroom mudah digunakan

Q4 | Saya membutuhkan bantuan orang lain untuk dapat menggunakan
Google Classroom 3

Q5 | Saya merasa fitur-fitur dalam Google Classroom terintegrasi dengan
baik
Q6 | Saya merasa terdapat banyak inkonsistensi dalam Google Classroom

Q7 | Saya percaya bahwa kebanyakan orang akan cepat memahami cara
mengeunakan Google Classroom 3

Q8 | Saya merasa Google Classroom membingungkan untuk digunakan
Q9 | Saya merasa percaya diri saat menggunakan Google Classroom

Q10 | Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum dapat menggunakan
Google Classroom

23
3.1. Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang tersusun sccara
berurutan. Tahap awal dilakukan dengan menentukan objek penclitian dan menetapkan
responden yang sesuai dengan kebutuhan penclitian. Selepas itu, kuesioner Skala Kegunaan
Sistem (SUS) dicipta dan diedarkan kepada para responden. Data yang telah dikumpulkan
kemudiannya diproses untuk mendapatkan skor kegunaan. Tahap terakhir dilakukan dengan
menafsirkan skor akhir SUS guna mengetahui ngkat wsability aplikasi vang diteliti [6].
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Secara ringkas, tahapan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut.
Menentukan objek penelitian, yaitu aplikasi Google Classroom.
Menetapkan 31 mahasiswa sebagai responden penelitian.
Menyebarkan kuesioner Sysrenr Usalbillity Scale (SUS).
Mengumpulkan jawaban daru seluruh responden.

Mengolah data berdasarkan aturan perhitungan SUS.

6. Menafsirkan skor akhir untuk mengetahui tingkat asability sistem.

Al s R

3.2, Teknik Pengolahan Data

Teknik ini dilakukan setelah seluruh jawaban responden terkumpul. Pada Systenm Usability
Seale (SUS), butir pernyataan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu pernyataan bernada
positif dan pernyataan bernada negative [13].

Nilai kontribusi untuk pernyataan positif diperoleh dengan mengurangi skor jawaban
responden sebesar satu poin. Sebaliknya, pada pernyataan negatif, nilai kontribusi diperoleh
dengan mengurangkan skor jawaban dari angka lima. Seluruh nilai kontribusi kemudian
dijumlahkan sebagai skor mentah.

Skor mentah tersebut selanjutnya di kali dengan faktor 2,5 agar hasil diakhir berada pada
rentang 0 sampai 100 [6].

SUS=(} xi) x 2.5

Pada persamaan tersebut, xi menunjukkan nilai kontribusi masing-masing butir
pernyataan.

3.3. Interpretasi Nilai

Nilai akhir Systewr Usability Scale digunakan untuk melihat tingkat keterpakaian sistem
berdasarkan pengalaman yang menggunakan [19]. Nilai vang semakin tinggi menunjukkan
bahwa aplikasi semakin mudah dipahami, lebih nyaman digunakan, dan lebih mendukung
aktivitas pengguna. Dalam penelitian ini, skor akhir digunakan unruk melihat bagaimana
tingkat asability Google Classroom dipersepsikan oleh mahasiswa selama proses pembelajaran
daring [20)].

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Perolehan Skor System Usability Scale

Grafik Skor System Usability Scale (SUS) Tiap Responden

s e
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Gambar 1 Grafik distribusi skor Systew Usability Scafe tiap responden pada aplikasi
Google Classroom

Sesuai dengan hasil pengumpulan informasi dari 31 peserta, didapatkan total nilai Syszes
Usability Scale mencapai 2.117,5. Angka ini kemudian dibagi dengan total peserta, sehingga
rata-rata nilai SUS yang diperoleh adalah 68,30.

Sebaran nilai pada grafik memperlihatkan bahwa penilaian responden terhadap wsability
Google Classroom tidak berada pada tingkat yang sama. Skor tertinggi tercatat sebesar 100,
sedangkan skor terendah berada pada angka 45. Scbagian besar nilai berada pada kisaran 60
hingga 80, komposisi tanggapan responden memperlihatkan bahwa sebagian besar
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memberikan penilaian yang lebih cenderung positif mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan Google Classroom. Di samping itu, beberapa responden memberikan skor
tinggi seperti 87,5, 90, dan 95, meskipun masih terdapat sejumlah nilai yang herada di bawah

60.

4.2, Interpretasi Hasil

Rata-rata skor SUS sebesar 68,30 menempatkan Google Classroom pada kategori
acceptable. Dalam evaluasi SUS, nilai ini juga termasuk dalam kelompok C, yang menunjukkan
bahwa aplikasi diterima oleh pengguna dengan tingkat kegunaan vang dianggap cukup
memadai. Dominasi skor pada rentang 60-80 menunjukkan bahwa Google Classroom telah
mampu menunjang  kebutuhan dasar mahasiswa selama pembelajaran daring. Hal ini
tercermin dari fungsi utama aplikasi yang cukup membantu dalam penyampaian materi,
pengelolaan wgas, pengumpulan tugas, serta komunikasi antara dosen dan mahasiswa selama
proses perkuliahan berlangsung. Meskipun demikian, sebaran skor yang cukup beragam
mengisyaratkan bahwa pengalaman penggunaan belum sepenuhnya dirasakan secara seragam.
Kehadiran skor pada rentang 45-55 menunjukkan bahwa scbagian responden masih
menemui kendala ketika menggunakan sistem. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan alur
navigasi yang belum cukup inmitif, konsistensi tampilan antarmuka, maupun penyajian
informasi pada beberapa fimur yang masih belum optimal.

Skor tinggi yang mencapai 95 hingga 100 menunjukkan bahwa bagi sebagian responden,
Google Classroom telah memberikan pengalaman penggunaan yang sangat baik. Namun,
keberadaan skor rendah mempetlihatkan bahwa kualitas pengalaman tersebut belum
dirasakan secara merata oleh seluruh pengguna. Nilai vang diperoleh menempatkan Google
Classroom sebagai media pembelajaran daring yang telah mampu memenuhiflbutuhan
utama pengeuna dalam kegiatan akademik. Meski demikian, penyempurnaan pada aspek
navigasi, konsistensi antarmuka, dan kejelasan informasi masih diperlukan agar pengalaman
penggunaan dapat berlangsung lebih lancar, efisien, dan nyaman.

5. Perbandingan

Dibandingkan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang juga menggunakan metode
Systermn Usability Seale (SUS) untuk mengevaluasi platiorn pembelajaran online, nilai rata-rata
68,30 dalam penelitian ini tetap berada di area yang serupa. Beberapa studi sebelumnya juga
mengakui Google Classroom sebagai alat vang dapat diterima, meskipun hasil yang diperoleh
dari setiap kelompok responden tdak selalu menunjukkan pola yang sama. Variasi ini bisa
jadi berkaitan dengan latar belakang para pengguna, seberapa sering aplikasi digunakan, serta
kondisi akademis di mana pengukuran dilakukan. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan
bahwa Google Classroom sudah dapat memenuhi kebutuhan utama mahasiswa dalam proses
belajar mengajar, meskipun pengalaman pengguna yang dirasakan belum sepenuhnya merata
di antara semua responden. Oleh karena i, kontribusi dari penelitian ini terletak pada
penyajian gambaran empiris tentang tingkat kegunaan Google Classroom berdasarkan
pengalaman langsung mahasiswa di lingkungan akademis yang menjadi fokus studi.

6. Kesimpulan

Pengukuran Skala Keterpakaian Sistem (SUS) untuk 31 peserta menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 68,30, Nilai tersebut menempatkan Google Classroom pada kategori aceptable
dengan grade C, schingga tingkat asabifity aplikasi dapat dinilai cukup memadai untuk
mendukung kegiatan pembelajaran daring.

Perbedaan skor antarresponden memperlihatkan bahwa pengalaman penggunaan belum
sepenuhnya berada pada tingkat yang sama. Bagi sebagian mahasiswa, Google Classroom
telah membantu aktivitas perkuliahan, khususnya dalam penyampaian materi, pengelolaan
tugas, dan komunikasi akademik. Namun, sebagian pengguna lainnya masih menemui
hambatan pada alur navigasi, konsistensi antarmuka, serta kejelasan informasi yang tersedia.

Skor yang diperoleh menunjukkan bahwa Google Classroom telah mampu menjalankan
fungsi utamanya sebagai media pembelajaran digital. Penyempurnaan pada beberapa aspek
wsability tetap diperlukan agar interaksi pengguna dengan sistem dapat berlangsung lebih
lancar, lebih efisien, dan lebih nyaman.
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